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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap strategi pengembangan Theiff Skuy dengan
pendekatan Busimess Model Canvas (BMC), dapat disimpulkan bahwasanya dalam usaha
membangun bisnis thrift berbasis online ini telah menunjukkan potensi yang cukup baik
dalam memanfaatkan peluang pasar, terutama dengan menawarkan kualitas produk.
harga terjangkau, dan media promosi melalui quhsnsia] seperti Instagram dan TikTok.
Meskipun demikian, masih terdupat Lekumdihmha] modal pengembangan dan
pemasaran yang belum optimal, serta § etery un terhadap supplier yang menjadi

kelemahan utama. mmmwﬂnn periode tertentu vaitu, dani penode
bulan Maret ' sampai Mei menunjukkan bahwa usaha ini mampu menghasilkan laba
sebesar Rp. 1.450.000 dari fotal pendapatan sekitar Rp. 3.9 juta, dan modal awal sebesar
Rp. 2.000.000 masih dapat dikelola dengan baik, meskipun stok barang bélum seluruhnya
terjual.

vt oleh
Tﬁrﬁﬁm uﬂm'ptmngkumn pada strategi pemasaran. Maksud dari nmqkaﬂ;un
strategl  pemasaran adalah  dengan  melakukan mdm:sm ke influencer dan
memperbaiki kualitas konten foto serta video agar lebih mmwufm Selain
i, usuhtﬁﬁnknn dan ]:mlu menmbuhlr.an variasi pmdukiﬂpuﬁnﬂnnl.dm aksesoris,
untuk memperluas jaringan pasokan sgar fidak terlalu
herganthg ]ﬁiﬂuﬂﬂlﬂ' Eﬁ:mji@n pugmgjuga nﬂipﬂfp!mhukann toko offline
di Timika dan Yogvekarta sertn }mhgndmm I}armgm mdln agar usaha lebih
mandiri dan berkembang lebih pesat, Deng -langkah tersebut, diharapkan Theifi
Skuy dupat meningkatkan dayn samg me‘mpeﬂﬂﬁs pangss pasar, don mencapai
pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan.




